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ABSTRAK  

 

 

 Studi dekriptif mengenai causality orientation pada guru sekolah minggu 

gereja “X” di kota Bandung dilakukan untuk mengetahui causality orientation guru 

sekolah minggu gereja”X” di kota Bandung. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif dengan teknik survei. Populasi sasaran adalah Guru Sekolah Minggu 

gereja “X” di kota Bandung yang masih aktif melayani sebanyak 40 orang. 

 Teori yang digunakan adalah Causality Orientation dari Deci & Ryan (2001) 

yaitu melihat aspek dalam diri individu yang terintegrasi melalui proses regulasi 

antara tindakan dan pengalamannya. Causality orientation terdiri dari autonomy 

orientation, control orientation, dan impersonal orientation. 

 Alat ukur causality orientation dibuat oleh peneliti berdasarkan teori Deci & 

Ryan, 2001. Berdasarkan uji validitas dengan menggunakan rumus korelasi 

Spearman dan uji reabilitas dengan menggunakan rumus koefisien reliabilitas Alpha 

Cronbach diperoleh 60 item yang diterima, dengan validitas yang berkisar 0.36 – 

0.57 dan realibilitas 0.8735. Data hasil penelitian memperlihatkan bahwa sebagian 

besar (92%) guru sekolah minggu memiliki causality orientation autonomy. 

Kesimpulan yang diperoleh adalah needs (needs autonomy, competence dan 

relatedness) tidak begitu terlihat pengaruhnya dengan causality orientation begitu 

juga dengan konteks sosial (informing dan controlling). 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti mengajukan saran kepada gereja 

khususnya kepada pendeta dan dewan koinonia untuk mempertahankan kondisi 

lingkungan pelayanan sehingga guru sekolah minggu (92%) dapat mempertahankan 

orientasinya dalam melayani. Dan kepada sisanya yaitu (8%) disaranakan untuk 

diberikan seminar dan pelatihan kepada guru sekolah minggu yang memungkinkan 

untuk membentuk orientasi autonomy dalam melayani. 
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